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Pelayanan pasar yang baik dapat dilihat dari tingkat pelayanan apakah tinggi, sedang atau rendah. Tingkat 
pelayanan terdiri atas kondisi sarana dan prasarana pasar, aktivitas pasar, karakteristik pedagang, komoditas jual, 
jenis barang dagangan, model penjualan, jumlah item, luas lahan parkir, luas lantai usaha, kebersihan dan 
kenyamanan, dan aksesibilitas. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pelayanan pasar. Sasaran yang 
akan dicapai yaitu mengidentifikasi gambaran umum kondisi pasar Seruni, menganalisis faktor yang berpengaruh 
terhadap peningkatan pelayanan pasar Seruni, serta mengidentifikasi tingkat pelayanan pasar Seruni. Teknik 
pengumpulan data observasi dan survei dengan menggunakan kuesioner dan dokumentasi foto. Pada penelitian ini 
menggunakan metode analisis distribusi frekuensi, data populasi dengan jumlah yang diamati dari hasil observasi 
yaitu 11 toko. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pelayanan di Pasar Seruni berada pada tingkat sedang, 
kekurangan yang ada pada fasilitas di pasar dapat ditutupi dengan variabel lain seperti kenyamanan dan kebersihan 
serta pelayanan yang diberikan oleh pedagang selalu diusahakan untuk meningkat.  
Kata kunci: pasar seruni, kondisi pasar, faktor yang berpengaruh, tingkat pelayanan pasar 
ABSTRACT 
Good market service can be seen on the level of service whether it is high, medium or low. The level of 
service such as the condition of market facilities and infrastructure, market activities, characteristics of traders, 
selling commodities, types of merchandise, sales models, number of items, parking area, market floor area, comfort 
and cleanliness , and accessibility. The purpose of this research was to determine the level of market service. The 
targets to be achieved are identifying the general description of Seruni market conditions, analyzing the factors 
that effecting the improvement of Seruni market services, and identifying the level of Seruni market services. The 
technique of data collection is observation and the survey is using questionnaires and photo documentation. The 
research is using the method of frequency distribution analysis, population data with the observed number of 
observations 11 stores. Based on the results, the level of service at Pasar Seruni is at a moderate level due to the 
lack of existing facilities in the market and it can be covered by the other variables such as comfort and cleanliness 
and the services provided by traders are always strived to improve.  
Keyword: Seruni market, market condition, effect, level of market service 
I. PENDAHULUAN  
Kelurahan Saigon merupakan bagian dari 
Kecamatan Pontianak Timur yang termasuk pada 
wilayah perkotaan di Kota Pontianak. Pada kelurahan 
ini terdapat sebuah kawasan yang dijadikan sebagai 
pusat perdagangan yang  memiliki dua pasar dimana 
masing-masing dikelola oleh pemerintah dan swadaya. 
Satu diantaranya adalah Pasar Seruni yang dulu 
merupakan pasar tradisional kini berubah menjadi 
pertokoan. Pasar Seruni dalam RTRW Kota Pontianak 
tahun 2013-2033 merupakan kompleks pasar yang 
berskala lingkungan. Pasar Seruni di dalamnya 
terdapat toko/warung tradisional dan toko modern 
yang menyediakan berbagai jenis barang baik 
kebutuhan utama, kebutuhan kedua dan ketiga atau 
tersier . Pasar Seruni banyak di dominasi oleh ruko-
ruko yang berbentuk mini market dan toko pakaian 
sehingga seringkali banyak konsumen dari wilayah 
sekitar maupun luar daerah yang berdatangan untuk 
membeli kebutuhan. Tingkat pelayanan pasar  salah 
satunya dipengaruhi oleh bagaimana produsen atau 
pedagang dalam memenuhi harapan dari konsumen. 
Semakin baik pelayanan pedagang terhadap 
pemenuhan kebutuhan konsumen, semakin bagus pula 
tingkat pelayanan pasar tersebut. Oleh karena itu 
perlunya mengetahui bagaimana pelayanan Pasar 
Seruni dengan mengidentifikasi tingkat pelayanan 
Pasar Seruni di Kecamatan Pontianak Timur.  
Konsumen puas apabila pelayanan yang 
didapatkan dari pasar dengan yang diharapkan sesuai, 
begitupun sebaliknya konsumen akan merasa tidak 
puas jika pelayanan yang didapatkan pada pasar 
tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Sehingga konsumen akan berpikir untuk berbelanja di 
pasar tersebut atau tidak. Baik atau tidaknya pelayanan 
Pasar Seruni pada konsumen dapat diketahui dengan 
mengidentikasi pelayanan pasar seruni baik dari 
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kondisi pasar, jangkauan pelayanan, komoditas yang 
dijual, kenyamanan dan kebersihan pasar dan beberapa 
hal lainnya termasuk bagaimana gambaran umum 
pasar, faktor yang berpengaruh pada peningkatan 
pelayanan Pasar Seruni. Sehingga peneliti bisa melihat 
bagaimana tingkat pelayanan di Pasar Seruni. Tujuan 
pada penelitian ini adalah mengetahui klasifikasi 
tingkat pelayanan Pasar Seruni Kelurahan Saigon 
Kecamatan Pontianak Timur.  
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA  
Pasar adalah kawasan tempat jual beli barang 
dengan jumlah penjual lebih dari satu baik termasuk  
pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoam, mall, 
plasa, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya 
dapat terbentuk dengan adanya ketentuan yaitu ada 
penjual, ada pembeli, ketersediaan barang yang 
tempat transaksi jual beli antara penjual dan pembeli 
memiliki peran dan fungsi penting dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat (Peraturan Menteri Perdagangan 
RI No. 53).  Sedikit berbeda dengan pasar modern,  
penjual dan pembeli tidak melakukan transaksi 
langsung melainkan dengan melihat label harga yang 
pedagang cantumkan dalam barang (barcode), dan 
pelayanannya dilakukan secara swalayan atau dilayani 
oleh pegawai toko.  
Karakteristik pasar tradisional ditinjau pada 
beberapa kajian, yaitu kondisi sarana prasarana pasar, 
karakteristik dari konsumen, komoditas barang dan 
aktivitas di pasar (Nika dan Mukti, 2013). Berdasarkan 
SNI 8152-2015 tentang Pasar, ketersediaan sarana dan 
prasarana menjadi hal penting dalam pelayanan pada 
perlindungan konsumen akan meningkat. Selain itu 
pasar rakyat pada pengelolaannya diharapkan dapat 
lebih professional dan dijadikan sarana perdagangan 
yang mempunyai daya saing terhadap pusat 
perbelanjaan, pusat pertokoan ataupun pusat 
perbelanjaan lain.  
Pasar modern dapat berbentuk toko modern. 
Toko modern adalah toko dengan sistem pelayanan 
mandiri, menjual berbagai jenis barang secara eceran 
yang berbentuk minimarket, supermarket, 
Hypermarket ataupun grosir  (Peraturan Menteri 
Perdagangan RI No. 53).  
Pelayanan adalah sebuah kegiatan atau 
serangkaian kegiatan yang terjadi karena adanya 
interaksi antara konsumen dengan karyawan maupun 
lainnya yang disediakan oleh perusahaan sebagai 
bentuk pelayanan untuk menyelesaikan permasalahan 
konsumen (Tjiptono, 2016).  
 
Tabel 1.  Karakteristik Pasar Modern (Peraturan Presiden, 2007) 
Kategori Minimarket Supermarket Hypermarket 
Barang yang di 
dagangkan  
Berbagai macam 








kebutuhan rumah tangga  
termasuk kebutuhan 
sehari-hari 
Jumlah item  Kurang dari 5000 item 5000 sampai 25000 item  Lebih dari 25000 item  




 Makanan  
 Barang-barang 
rumah tangga  
 Makanan 
 Barang-barang 
rumah tangga  
 Elektronik  
 Busana/pakaian  
 Alat olahraga  
Model penjualan   Dilakukan secara 
eceran 
 Swalayan  
 Dilakukan secara 
eceran 
 Swalayan 
 Dilakukan secara 
eceran 
 Swalayan 
Luas lantai usaha 
(Peraturan Presiden No. 
112 tahun 2007) 
Paling luas  400 m2 4000 sampai 5000 m2 Lebih dari 5000 m2 
Luas lahan parkir Minim  Standart  Sangat luas  
Modal (diluar tanah dan 
bangunan) 
Sampai dengan  Rp.200 
juta  
Rp.200 juta sampai Rp.10 
Miliar  
Rp.10 Milyar ke atas  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk menggambarkan objek melalui data 
yang dikumpulkan untuk di teliti.  Metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 
2013). Penelitian ini teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan data populasi, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian dan analisis 
data menggunakan distribusi frekuensi. Pada penelitian 
ini menggunakan data populasi dengan jumlah yang 
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diamati yaitu 11 toko. Berikut 11 toko tersebut adalah 
Barkupi, RM Pesona Nusantara, Queen Baby,  Pak 
Amat Spesial, Apotek Harapan Keluarga, RJB Seruni, 
RM Purnama Surabaya, Warung Kue, Lesehan 
Attarimi, Café Orange dan Es Buto Ijo.  Teknik 
pengumpulan data melalui observasi dan survei 
menggunakan kuesioner, serta dokumentasi foto untuk 
melengkapi data hasil observasi.  
Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian (Hasil 
Analisis, 2020) 





Jumlah item 1. <100 item  
2. 100 - 250 
item 
3. >250 item 
Model 
penjualan  























3. Sangat luas 
Luas lantai 
usaha 
1. 50 m2 untuk 
toko/warung 




























kios pasar  

































1. Ada atau 
tidaknya 
tempat sampah  
2. Ada atau 
tidaknya  
genangan air  
3. Ada atau 
tidaknya  PKL 





kondisi jalan  




dan jarak  
dengan 








Teknik analisis data yaitu rumus-rumus tertentu 
yang digunakan pada metode analisis sesuai dengan 
topik permasalahan. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis distribusi frekuensi. Teknik 
yang digunakan pada penelitian kuantitatif pada 
umumnya yaitu metode pengumpulan data kuesioner 
dan observasi. Analisis ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan data yang telah dikumpulkan dan 
didapatkan sedemikian apa adanya.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Umum Pasar Seruni  
Berdasarkan hasil observasi terdapat setidaknya 
terdapat 11 usaha toko/warung aktif di kawasan 
kompleks pasar Seruni. Pasar Seruni dapat diakses 
melalui jalan Panglima Aim yang terhubung dengan 
Jalan Tanjung Raya 2 dan Jalan Trans Kalimantan. 
Komplek Pasar Seruni juga dekat dengan perumahan 
masyarakat sehingga banyak akses yang dapat di lewati 
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untuk menuju Pasar Seruni. Berada di pinggiran jalan 
raya membuat banyak sekali konsumen dari luar 
berdatangan ke Pasar Seruni untuk berbelanja. Pasar 
Seruni merupakan Pasar Tradisional yang dulu pernah 
ada di Jalan Panglima Aim. Pasar rakyat yang dulunya 
menjual berbagai macam ikan dan sayuran serta bahan 
sembako lain kini berubah menjadi kawasan yang 
dibangun ruko-ruko oleh developer. Menurut 
masyarakat yang tinggal di kawasan Jalan Panglima 
Aim, dulu hanya terdapat beberapa ruko di kawasan 
tersebut, namun sekarang sudah banyak sekali ruko 
yang berada di sekitar kawasan Pasar Seruni. Saat ini 
menurut hasil observasi, terdapat 10 kios dan 1 gerobak 
yang digunakan sebagai warung makan, apotek, ruko, 
serta perdagangan dan jasa lainnya. 
 
Gambar 1 Kondisi umum pasar Seruni (Hasil observasi, 2020) 
 
Pasar Seruni merupakan sebuah pasar yang 
dibina oleh pemerintah Kota Pontianak yang berada di 
Jalan Panglima Aim Kelurahan Saigon. Pasar ini 
memiliki jam operasi yang berbeda. Hal ini 
dikarenakan kegiatan pedagang yang berjualan 
berbeda bergantung jenis jasa atau barang yang di 
sediakan. Pasar Seruni banyak didominasi oleh ruko-
ruko dan minimarket yang menjual berbagai macam 
kebutuhan yang berbentuk toko modern. Berdasarkan 
hasil observasi terdapat setidaknya terdapat 11 usaha 
toko/warung aktif di kawasan komplek Pasar Seruni.  
 
Tabel 3. Rekap Hasil Gambaran Umum (Hasil Analisis, 2020) 




















196m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 


























91m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 













76m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 















76m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 















173m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 









74m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 














120m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 












72m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 














142m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 













71m2 1. Jual beli barang 
dan jasa 










- 1. Jual beli barang 
dan jasa 





Barang dagangan yang paling banyak di jual 
yaitu makanan, minuman dan jasa lainnya untuk  
sehari-hari dengan jumlah  sebanyak 8 kios. Jika 
dikategorikan pada jenis produk primer, sekunder dan 
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tersier maka kios yang menjual kebutuhan primer yaitu 
Barkupi, RM Nusantara, Pak Amat Spesial, RM 
Purnama Surabaya, Warung Kue, Lesehan Attarimi, 
Café Orange, Aporek Harapan Keluarga, Es Buto Ijo, 
dan RBJ Seruni. Sedangkan kios yang menjual 
kebutuhan Tersier yaitu Barkupi dan Queen Baby. 
Model penjualan di dominasi oleh toko yang cara 
melayani tanpa adanya proses tawar menawar dengan 
jumlah  toko sebanyak 10 toko.  
Faktor Yang Berpengaruh Pada Tingkat 
Pelayanan  
Faktor yang berpengaruh pada tingkat 
pelayanan yaitu yang pertama fisik Sarana dan 
prasarana pasar yang diobservasi yaitu kios pasar, pos 
keamanan, toilet umum, pemadam kebakaran dan 
ketersediaan lahan parkir. Kios pasar menurut 
Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 04 Tahun 2015  
tentang Pengelolaan pasar adalah bangunan permanen 
di area pasar yang beratap dan terpisahkan satu dengan 
yang lainnya dengan pemisah mulai dari lantai sampai 
langit-langit yang dipergunakan untuk usaha berjualan. 
Ketersediaan keamanan merupakan bangunan sebagai 
salah satu sarana untuk menjaga kemanan dan 
ketertiban pasar guna meningkatkan kenyamanan 
pembeli di pasar tersebut. Toilet umum merupakan 
sebuah ruangan yang dirancang khusus lengkap 
dengan kloset, persediaan air dan perlengkapan lain 
yang bersih, aman dan higienis dimana masyarakat di 
tempat-tempat domestic, komersial maupun public 
dapat membuang hajat dan memenuhi kebutuhan fisik, 
sosial dan psikologis lainnya. Pemasam kebakaran 
merupakan unit penting dalam pengelolaan pasar. 
Ketersediaan lahan parkir berdasarkan kondisi yaitu 
luas, standart dan minim.  
Karakteristik pedagang yaitu asal pedagang dan 
jumlah pedagang. Komoditas barang dikomposisi oleh 
harga barang dan kelengkapan jenis barang. Jangkaun 
pelayanan dilihat dari keterjangkauan konsumen 
terhadap waktu dan jarak dari tempat tinggal menuju 
lokasi pasar. Kebersihan dan kenyamanan dapat dilihat 
pada keberadaan sampah, genangan air, dan 
keberadaan PKL. Aksesibilitas dilihat pada 
ketersediaan angkutan umum, kondisi jalan, 
ketersediaan terminal dan kedekaatan dengan fasilitas 
umum.  
Tabel 4. Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
pelayanan pasar  Seruni (Hasil Analisis, 
2020) 
Variabel Hasil Analisis 
Fisik Sarana 
dan Prasarana  
1. Tidak terdapat kios pasar  
2. Tidak terdapat pos keamanan  
3. Tidak terdapat  toilet umum  
4. Tidak terdapat pemadam 
kebakaran  
Variabel Hasil Analisis 
5. Tersedia lahan parkir 
Karakteristik 
pedagang 
1. Asal wilayah pedagang yang 
paling banyak adalah berasal 
dari dalam kelurahan saigon 
2. Jumlah pedagang yang 
paling banyak yaitu 4 orang 




1. Harga barang yang dijual 
rata-rata rendah ke sedang 
2. Kelengkapan barang 73% 
dari semua kios mempunyai 
barang yang lengkap  
3. Harga barang dengan tingkat 




1. Asal wilayah pengunjung 
yang paling banyak berasal 
dari dalam kelurahan saigon 
2. Jarak dan lokasi tempat 
tinggal konsumen menuju 
pasar dapat dijangkau oleh 
pengunjung pasar. 
3. Waktu tempuh paling lama 




1. Keberadaan dua tempat 
sampah  
2. Tidak ditemukan keberadaan 
genangan air  
3. Tidak ditemukan keberadaan 
PKL 
Aksesibilitas  1. Tidak tersedia angkutan 
umum tapi banyak terdapat 
transportasi online disekitar 
pasar 
2. Kondisi jalan baik 
3. Tidak terdapat terminal   
4. Kedekatan dengan fasilitas 
umum lain jauh  
Faktor yang berpengaruh yaitu prasarana dan 
sarana pasar, karakteristik pedagang, komoditas barang, 
jangkauan pelayanan, kebersihan dan kenyamanan dan 
aksesibilitas. Adapun beberapa kekurangan dari faktor 
yang berpengaruh pada  pelayanan Pasar Seruni yaitu: 
belum tersedia pos keamanan, belum tersedia 
pemadam kebakaran, belum tersedia toilet umum dan 
lahan parkir yang tersedia hanya cukup untuk beberapa 
motor dan satu mobil karena lokasi kios yang sangat 
dekat dengan jalan. 
Klasifikasi tingkat pelayanan  
Identifikasi tingkat pelayanan pasar Seruni 
diklasifikasikan kedalam tiga klasifikasi berupa tinggi, 
sedang dan rendah.  
a. Tinggi: Jika dari kondisi umum pasar baik dan 
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fasilitasnya lengkap, faktor yang mempengaruhi 
pelayanan dalam keadaan baik serta pandangan 
pedagang terhadap pelayananan nya ada 
peningkatan dan ada usaha untuk meningkatkan.  
b. Sedang: Jika salah satu dari faktor ada yang 
kurang namun bisa di tutupi oleh kondisi umum 
pasar dan pelayananan pedagang.   
c. Rendah:  Jika semua variabel kurang dan tidak 
dalam kondisi yang baik 
 
Barkupi jika dilihat berdasarkan variabel luas 
lahan parker dan luas lantai usaha termasuk pada 
klasifikasi tinggi, variabel model penjuaan pasar dan 
aktivitas pasar termasuk pada klasifikasi sedang, dan 
jumlah item termasuk pada klasifikasi rendah. Rumah 
makan Nusantara hanya jumlah item yang termasuk 
pada klasifikasi rendah sedangkan variabel lainnya 
termasuk pada klasifikasi sedang. Queen Baby 
memiliki empat variabel yang terklasifikasi pada 
kategori sedang dan hanya satu variabel yang berada 
pada klasifikasi tinggi yaitu jumlah item.Pak Amat 
Special memiliki dua variabel yang berklasifikasi 
rendah yaitu jumlah item dan luas lahan parker, 
sedangkan tiga variabel lainnya termasuk pada 
kategori sedang. Apotek Harapan Keluarga merupakan 
tempat usaha yang mempunyai tingkat pelayanan 
tinggi dari keseluruhan variabel dimana 3 variabel 
masuk dalam klasifikasi tinggi yaitu jumlah item, luas 
lahan parker, kondisi lantai usaha, dan 2 dalam 
klasifikasi sedang yaitu model penjualan dan aktivitas 
pasar. RBJ Seruni memiliki dua variabel dengan 
klasifikasi tinggi yaitu jumlah item dan model 
penjualan, dua variabel yaitu kondisi lantai usaha dan 
aktivitas pasar pada klasifikasi sedang, dan luas lahan 
parkir pada klasifikasi rendah. Rumah Makan Purnama 
Surabaya terdapat tiga variabel dengan klasifikasi 
sedang yaitu model pnejualan, luas lahan parkir, dan 
aktivitas pasar, luas lantai usaha berada pada 
klasifikasi tinggi sedangkan jumlah item pada 
klasifikasi rendah. Warung Kue pada jumlah item 
termasuk pada klasifikasi rendah dan variabel lainnya 
termasuk pada klasifikasi sedang. Lesehan Attarimi 
pada klasifikasi sedang diisi oleh variabel model 
penjualan, luas lahan parkir, dan aktivitas pasar, 
sedangkan luas lantai usaha berada pada klasifikasi 
tinggi dan jumlah item pada klasifikasi rendah. Café 
Orange pada klasifikasi sedang diisi oleh variabel 
model penjualan, luas lahan parkir, luas lantai usaha 
dan aktivitas pasar, sedangkan jumlah item berada 
pada klasifikasi rendah. Disisi lain Es Buto Ijo 
mempunyai tigkat pelayanan yang paling rendah 
dikarenakan indikator yang berklasifikasi rendah lebih 
banyak dibanding indikator yang berklasifikasi sedang.  
Tingkat pelayanan Pasar Seruni berdasarkan 
klasifikasi secara keseluruhan berada pada kategori 
sedang dimana sekitar 23% tingkat pelayanan rendah, 
58% tingkat pelayanan sedang dan 19% tingkat 
pelayanan tinggi.  
 
 
Gambar 2 Diagram Tingkat Pelayanan (Hasil Analisis, 
2020) 
Klasifikasi pelayanan Pasar Seruni berdasarkan 
fajtor terjadi pengurangan dari 6 variabel yaitu sarana 
dan prasarana, karakteristik pedagang, komoditas 
pasar, jangkauan pelayanan, kebersihan dan 
kenyamanan, dan aksesibilitas menjadi 3 variabel yaitu 
sarana dan prasarana, kebersihan dan kenyamanan, 
serta aksesibilitas. Pengurangan tersebut dikarenakan 
variable karakteristik pedagang, jangkauan pelayanan 
dan komoditas pasar tidak bisa diklasifikasikan pada 
kategori “ada atau tidak ada” dalam penilaian 
indikator.  
Hasil identifikasi, kebersihan dan kenyamanan 
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 
peningkatan pelayanan karena semua indikator pada 
variabel tersebut memenuhi standar dari klasifikasi 
tingkat pelayanan. Sedangkan pada variabel sarana dan 
prasarana hanya tersedia kios pasar dan lahan parkir. 
Pada variabel aksesibilitas beberapa faktor yang 
terklasifikasi tidak memenuhi untuk di masukkan pada 
klasifikasi.  
Jangkauan pelayanan dan komoditas pasar 
hanya bisa dijabarkan dengan persentase. Komoditas 
barang di tunjukkan pada harga barang di dominasi 
oleh harga sedang sekitar 64% dan 36% toko dengan 
harga rendah dari jumlah semua toko dengan 
kelengkapan barang yang cukup lengkap yaitu 64% 
serta 36% toko yang tidak lengkap barang. jumlah toko 
yang menjual barang dengan item yang lebih dari 250 
item hanya sekitar 27% dari total keseluruhan kios. 
Sedangkan jangkauan pelayanan ditunjukkan dengan 
jarak terdekat perumahan masyarakat sampai pasar 
yaitu 0,077km.  
Tingkat pelayanan kompleks pasar Seruni 
berdasarkan klasifikasi diatas dikategorikan pada 
kondisi sedang. Terlihat pada klasifikasi tingkat 
pelayanan pada gambaran umum pasar, hasil dari 
identifikasi indikator di dominasi pada kategori sedang. 
Sedangkan untuk faktor yang berpengaruh, variabel 
yang paling berpengaruh yaitu kebersihan dan 
kenyamanan. Hal ini dkarenakan pada variabel 







memberikan poin plus dengan adanya tempat sampah, 
tidak adanya keberadaan genangan air dan PKL 
sedangkan variabel lainnya masih terdaat banyak 
kekurangan seperti tidak adanya fasilitas toilet, 
angkutan umum dan indikator-indikator lain yang 
menambah sisi negatif pada peningkatan pelayanan 
pasar. Variabel faktor yang berpengaruh hanya 
terdapat satu indikator yang mempunyai nilai lebih 
sedangkan variabel lainnya terdapat banyak 
kekurangan, namun kekurangan ini dapat di imbangi 
dengan kondisi umum yang telah terklasifikasi sedang 
sehingga kekurangan-kekurangan yang ada dapat di 
tutupi dengan pengembangan kawasan kompek pasar 
untuk waktu yang akan datang.  
 
IV. KESIMPULAN 
Hasil identifikasi pelayanan Pasar Seruni 
berada pada tingkat sedang dimana pada gambaran 
umum menghasilkan sekitar 64% pada tingkat sedang. 
Dan berdasarkan pandangan pedagang tingkat 
pelayanan Pasar Seruni pada tingkat sedang dan akan 
dikembangkan lagi. Berdasarkan hasil pembahasan 
pada bab sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa gambaran umum Pasar Seruni, yaitu: Jumlah 
pedagang yang berada di Pasar Seruni yaitu 11 
pedagang dengan 10 usaha berbentuk kios dan 1 
berbentuk gerobak; jenis barang dijual ada 3 yaitu 
makanan, minuman dan jasa, sayur, buah dan 
kebutuhan pokok harian sebanyak 73% dan alat-alat 
rumah tangga dan barang kebutuhan lainnya sebanyak 
27% dari total keseluruhan usaha dagang; Jumlah item 
yang dijual kurang dari 100 item sebanyak 73% kios. 
Hal tersebut dikarenakan kios-kios menjual produk 
makanan dan minuman saji yang menunya paling 
banyak tidak lebih dari 100 item. Model penjualan 
dengan cara tanpa tawar menawar (93%); kios dengan 
luas lantai usaha yang paling luas yaitu Barkupi dengan 
luas 196m2, sedangkan Es Buto Ijo merupakan usaha 
dagang yang hanya menggunakan gerobak sebagai 
tempat dagang; Luas lahan parkir yang paling luas 
terdapat pada Apotek Harapan Keluarga; luas lahan 
secara keseluruhan komplek pasar yaitu seluas 
5521m2.    
Faktor yang berpengaruh yaitu prasarana dan 
sarana pasar, karakteristik pedagang, komoditas 
barang, jangkauan pelayanan, kebersihan dan 
kenyamanan dan aksesibilitas. Adapun beberapa 
kekurangan dari faktor yang berpengaruh pada  
pelayanan Pasar Seruni yaitu: belum tersedia pos 
keamanan, belum tersedia pemadam kebakaran, belum 
tersedia toilet umum dan lahan parkir yang tersedia 
hanya cukup untuk beberapa motor dan satu mobil 
karena lokasi kios yang sangat dekat dengan jalan. 
Kebersihan dan kenyamanan pasar ditunjukkan dengan 
kondisi pasar yang bersih, terdapat dua tempat 
pembuangan sampah di dua lokasi yaitu dibelakang 
barkupi dan di belakang café Orange, tidak terdapat 
genangan air dan tidak terdapat PKL; Rata-rata 
pedagang yang berada di Pasar Seruni berasal dari 
dalam kelurahan Saigon. Barang yang dijual dengan 
harga relatif dari rendah ke sedang dengan 
kelengkapan yang cukup lengkap. Pasar bisa dijangkau 
dengan mudah dan aksesibilitasnya bisa di akses 
dengan kendaraan umum maupun jalan kaki.  
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